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ABSTRAK 

Acton, Yosi Enif Seno. 2010. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri 
dalam Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 12 Semarang. 
(Studi Kualitatif pada SMA Negeri 12 Semarang Tahun Pelajaran 2009/ 
2010). Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sugiyo, M.Pd, dan 
Dra. MTh. Sri Hartati, M.Pd. 

 
Kata kunci: Kegiatan Pengembangan diri, Bimbingan dan Konseling. 
 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dalam bimbingan dan konseling 
idealnya dilaksanakan mencakup tiga tahap, yakni tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap penilaian. Penelitian ini dilatar belakangi fenomena banyaknya 
argumentasi yang beragam tentang kegiatan pengembangan diri dalam bimbingan dan 
konseling pada sekolah-sekolah di kota semarang. SMA Negeri 12 Semarang 
merupakan sekolah menengah atas negeri yang terletak di lingkungan pedesan dan 
merupakan salah satu sekolah yang terletak di pinggir kota, namun berdekatan dengan 
universitas negeri semarang.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan 
pengembangan diri dalam Bimbingan dan Konseling (BK). Tujuan penelitian ini agar 
diketahui proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan pengembangan diri 
dalam BK di SMA Negeri 12 Semarang Tahun Ajaran 2009/ 2010. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Berdasarkan tujuan 
tersebut, peneliti mengambil sampel yakni seluruh guru pembimbing di SMA Negeri 
12 Semarang, yang berjumlah tiga orang. 

Hasil penelitian menunjukkan,  bahwa perencanaan kegiatan Tidak adanya 
rapat gabungan antara pembimbing, pihak guru mata pelajaran, dan kepala sekolah 
dalam penyusunan program. Bahkan kebijaksanaan sekolah muncul secara sepihak. 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dalam BK di SMA Negeri 12 
Semarang, Pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan, tidak 
adanya jam kelas, dan kurang sinergisnya hubungan kerjasama pembimbing dengan 
personel sekolah lainnya. Dalam tahap penilaian, meski dirunut dari hasil wawancara 
menunjukkan skor 100% untuk rata-rata persentase jawaban, akan tetapi kualitas 
penilaian yang dilaksanakan belum mencapai kualitas yang optimal. Tidak semua siswa 
dapat teridentifikasi oleh guru pembimbing secara intensif. Hasil penelitian 
menunjukkan siswa yang teridentifikasi dan mendapatkan bimbingan lebih intensif 
adalah siswa yang tergolong pintar, dan siswa yang sangat bodoh atau mempunyai 
banyak masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan : agar pihak 
sekolah, baik dari pembimbing, wali kelas, guru mata pelajaran, serta kepala sekolah 
untuk dapat menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri dengan lebih baik lagi. 
Meningkatkan hubungan kerjasama agar lebih sinergis lagi, sehingga diperoleh 
kebijakan sekolah yang mendukung upaya pengembangan diri siswa sesuai dengan 
kebutuhan mereka dan sesuai dengan keadaan sekolah dan lingkungan. 


